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Quran 94:5 

Verily, 

With every difficulty, 

There is relief 

 
Quran 30:60 

So be Patient, 

Verily, 

The Promise of Allah is True 

 

“Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah 

gagal, tetapi bangkit kembali setiap kali kita jatuh” 

-Confusius 
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ABSTRAK 

 

Konflik yang tejadi antara pasukan Hizbullah – Israel telah menarik 

perhatian Dunia Internasional terutama PBB. Sehingga PBB membentuk sebuah 

unit pasukan perdamaian dunia yang dinamakan UNIFIL guna untuk menjaga 

stabilitas dan mengurangi peperangan antar kedua belah pihak agar tidak banyak 

korban berjatuhan dan untuk mencapai gencatan senjata. Indonesia merupakan 

salah satu negara yang tergabung dalam UNIFIL, mengirimkan kan pasukan 

Kontingen Garuda dengan pasukan berjumlah 850 orang. Kepentingan Indonesia 

mengirimkan Kontingen Garuda ke Lebanon Selatan untuk Peacekeeping 

Operations dan menjadi Mediator, untuk kedua belah pihak. Pengiriman pasukan 

Kontingen garuda sudah tertulis dalam Keputusan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 15 Tahun 2006 tentang Kontingen Garuda dalam Misi Perdamaian di 

Lebanon. Dalam misi perdamaian Kontingen Garuda di Lebanon, masyarakat 

Lebanon menyambut baik pasukan Kontingen dari Indonesia, karena keterbukaan 

nya para personil Kontingen terhadap masyarakat Lebanon. Hal itu karena pasukan 

Kontingen Garuda sangat dekat dengan masyarakat Lebanon, dari segi interaksi 

sosial maupun turut ikut membantu dalam kegiatan sosial yang di lakukan selama 

berada di sana. Keberhasilan Kontingen Garuda dalam misi nya dalam UNIFIL 

mendapatkan banyak apresiasi dari PBB maupun mancanegara, dan setiap tahun 

nya Kontingen Garuda akan memberikan kontribusi nya dengan mengirimkan 

pasukan ke Lebanon untuk menjaga perdamaian. 

Kata Kunci: Hizbullah – Israel, Konflik, PBB, UNIFIL, Kontingen Garuda 

ABSTRACT 

The conflict between Hezbollah and Israeli forces has attracted the attention of the 

International World, especially the United Nations. So the UN formed a unit of 

world peace forces called UNIFIL in order to maintain stability and reduce warfare 

between the two sides so that there were not many casualties and to achieve a 

ceasefire. Indonesia is one of the countries joined in UNIFIL, sending Garuda 

contingent troops with an army of 850 people. It is in Indonesia's interest to send 

the Garuda Contingent to South Lebanon for Peacekeeping Operations and to 

become a Mediator, for both parties. Dispatch of Garuda garrison contingent has 

been written in Presidential Decree of the Republic of Indonesia Number 15 of 2006 

concerning Garuda Contingent in the Peace Mission in Lebanon. In the Garuda 

Contingent peace mission in Lebanon, the Lebanese people welcomed the 

contingent troops from Indonesia, because of the openness of the Contingent 

personnel to the Lebanese people. That is because the Garuda Contingent troops 

are very close to the Lebanese community, in terms of social interaction and also 

assist in social activities carried out while there. The success of the Garuda 

Contingent in its mission in UNIFIL received a lot of appreciation from the UN and 
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foreign countries, and every year the Garuda Contingent will contribute by sending 

troops to Lebanon to maintain peace. 

Keywords: Hezbollah – Israel, Conflict, PBB, UNIFIL, Kontingen Garuda 




